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Pendahuluan 
• Lembaga PAUD Membantu meletakkan dasar  kearah  perkembangan sikap, 

perilaku, pengakuan, keterampilan dan kreativitas yang diperlukan oleh anak 
dalam rangka mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (Suryana, 2016, p. 26). 

• Mengingat, Pada anak usia 5-6 tahun adalah masa belajar menjadi individu yang 
prososial sehingga menjadikan anak pandai berinteraksi sosial untuk menjalin 
hubungan dengan orang lain.  

• Ditandai dengan adanya minat beraktivitas bersama teman-temannya dan 
berkeinginan kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok (Yuliyanto, 2020). 

• Keterampilan sosial anak muncul ditandai dengan memulai dan menanggapi 
teman-temanya serta tergabung dalam aktivitas mempertahankan percakapan 
serta terlibat dalam interaksi timbal balik (Camargo et al., 2014) 

• Keterampilan sosial memunculkan sikap toleransi, bekerja sama, disiplin dan rasa 
empati (Bakri et al., 2021)  
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• Pramuka Prasiaga salah satu konsep aktivitas di luar kelas  yang 
sangat baik untuk dilakukan dalam rangka memberikan peluang 
kebebasan untuk anak bermain, bereksplorasi dan berinteraksi 
dengan teman-temannya dalam kelompok.   

• Bentuk kegiatan dikemas dalam permainan yang    
 menyenangkan dengan penuh tantangan yang di sesuaikan  
 dengan tingkat perkembangan anak dan dilakukan secara  
 kerjasama serta saling  menghormati dalam suasana   
 persaudaraan yang sangat kental (Walujo & Listyowati,n.d.).  

 

 Maka kegiatan pramuka prasiaga tidak terpaku pada kegiatan 
individu tetapi mengarah pada kegiatan yang dilakukan bersama-
sama (kooperatif). 
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•    Tujuan 
Penelitian  

Untuk mengetahui dan 
menganalisis pramuka 

prasiaga mengasah 
keterampilan sosial anak 

usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Percontohan 

Takerharjo  

Untuk mengetahui faktor 
pendukung dan 

penghambat kegiatan 
pramuka prasiaga dalam 
mengasah keterampilan 

sosial anak usia 5-6 tahun 
di TK Aisyiyah Percontohan 

Takerharjo  

Penelitian terdahulu  
 

“Keterampilan Sosial Pada Kegiatan 
Pramuka” 

• (Wati et al., 2020) dan (Dasril, 2018)  

Menjelaskan bahwa  

  “kegiatan pramuka dapat membantu 
mengasah softskill terutama 
kemampuan sosial dan kemampuan 
personal sehingga dapat berkerja sama, 
tolong menolong dan tanggung jawab.” 
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Metode Penelitian 

Metode kualitatif 
deskriptif 

Sumber data 
Primer dan 
sekunder 

Teknik 
pengumpulan 

data  

Observasi, 
wawancara dan 

dokumentasi 

Analisis data  
Reduksi data, display 

data dan verifikasi data 

Keabsahan data  
Pengamatan seksama, 
triangulasi sumber dan 

memberchek data  

Reduksi Data 

Koleksi 

Data 
PenyajianData 

Kesimpulan 

(Verifikasi) 

model analisis data interaktif oleh 

miles dan huberman 
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Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan Pramuka 

Prasiaga yang 
dilakukan diluar 

kelas 

Keterampilan sosial 
anak usia 5-6 tahun 

Percakapan  

Menyimak 

Menjawab 

Saling 
Pengertian 

Menghargai  

pendapat 

Tidak 
memaksa 
kehendak 

Menyapa 

Senang 
berbagi 

Menghargai 
orang 

dewasa 

Menolong 
teman & 

orang 
dewasa  

kerja Sama 

Bergabung 
dalam 

permainan 

Terlibat aktif 

Mendorong 
teman untuk 
membantu 
orang lain 

Merespon dengan 
baik 

Bermain dengan teman 
saat istirahat 

Mengucapkan terima 
kasih 

Terbuka 

Ungkapan 
pendapat 

Ungkapan 
perasaan 

Ungkapan 
keinginan 

Empati 

Ikut 
merasakan 

yang dialami 
orang lain 

Kemauan 
untuk peka 

Merasakan 
bahasa non 

verbal 

Mengambil 
tindakan atas 
permasalahan 

orang lain 

Mengendalikan diri 

Motivasi 

Hasrat dan 
keinginan 

Kebutuhan 
belajar 

Kegiatan 
menarik 

Situasi  
kondusif 

Rasa Positif 

Melakukan 
hal baik 
dengan 

senang hati 

Menyukai hal 
baik 

Melakukan norma 
yang berlaku 

Menyetujui hal 
baik 

Kesamaan 

Mengakui 
kelebihan 
teman lain 

Komponen 
Utama Prasiaga 

Guru Pembina 

Orang tua 

Sarana Prasarana 
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• Kegiatan pramuka prasiaga yang diterapkan pada anak usia 5-6 
tahun dalam mengasah keterampilan sosial tampak seperti yang 
dikatakan oleh  

  Kepala Sekolah  

  Guru Pembina  

  Guru Kelas  

bahwa kegiatan pramuka prasiaga dalam mengasah keterampilan 
sosial anak terlihat memiliki keterampilan dalam melakukan 
percakapan, saling pengertian, bekerja sama, keterbukaan, sikap 
empati, motivasi, rasa positif dan adanya kesamaan dengan orang lain. 
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• Faktor Pendukung dalam Mengasah Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 

• Guru Pembina memberikan contoh perilaku baik melalui interaksi sosial pada kegiatan 
pembiasaan untuk memberikan stimulasi yang membuat anak  melakukan suatu hal sama 
seperti bersikap disiplin dan sopan santun. 

• Orang tua, pada kegiatan pramuka prasiaga para orang tua menjadi fasilitator dalam 
pemenuhan kebutuhan pokok anak 

• Sarana prasarana, lembaga TK Aisyiyah Percontohan Takerharjo memiliki memiliki lingkungan 
yang kondusif, aman, sehat, bersih dan asri karena lembaga tersebut terletak dilingkup 
pedesaan. Sehingga menjadikan proses pembelajaran dalam kegiatan pramuka prasiaga 
berlangsung dengan baik dan menyenangkan serta membuat anak terdorong untuk aktif  
dalam kegiatan kelompok bersama teman sebayanya 

• Faktor Penghambat dalam Mengasah Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 

• Apabila kegiatan pramuka prasiaga berbenturan dengan kegiatan lain maka kegiatan 
pramuka prasiaga dapat diundur, kondisi cuaca juga menjadi faktor  kegiatan tersebut, selain 
itu dari internal anak dengan terjadinya perselisihan anak dan teman sebayanya pada saat 
kegiatan pramuka prasiaga.  
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Kesimpulan 
• kegiatan pramuka prasiaga dilaksanakan di lingkungan terbuka, anak anak sangat antusias 

mengikuti serangkaian kegiatan dalam komponen utama pramuka prasiaga.  

• Keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun yang tampak saat kegiatan pramuka prasiaga adalah 
dapat melakukan dan mempertahankan percakapan, saling menghormati, bekerja sama, 
terbuka,empati, memiliki motivasi dari dalam diri maupun dari luar, memiliki rasa positif dan memiliki 
kesetaraan teman/orang lain dengan mengakui kelebihan yang dimiliki teman lainnya. 

•  Guru Pembina berperan penting dalam menjadi teladan, memberikan pengaruh positif dan rasa 
kasih sayang. Orang tua yang antusias dalam mempersiapkan segala kebutuhan pokok yang 
dibutuhkan anak dan lembaga mampu memberikan fasilitas lengkap untuk memperlancar proses 
belajar anak saat mengikuti kegiatan pramuka prasiaga  

• Terbenturnya jadwal pramuka prasiaga sehingga mengakibatkan pelaksanaan kegiatan diundur 
atau diliburkan dan kondisi cuaca juga menghambat pelaksanaan kegiatan pramuka prasiaga di 
luar ruangan, selain itu terjadinya perselisahan antar anak yang dipengaruhi oleh perbedaan sikap, 
perasaan dan pemikiran juga menghambat keterampilan sosial.  

• Namun konflik yang terjadi dalam kegiatan pramuka prasiaga hanya bersifat sementara karena 
anak masih menunjukkan rasa empati dan kasih sayang sehingga anak mudah untuk menjalin 
komunikasi kembali. 
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